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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh guru terhadap siswa, 

untuk mewujudkan tercapainya perubahan tingkah laku, budi pekerti, 

keterampilan dan kepintaran secara intelektual, emosional dan spiritual.
1
 

Pendidikan tidak pernah lepas dari kehidupan manusia. Setiap manusia pasti 

memperoleh pendidikan, baik pendidikan formal maupun pendidikan non formal. 

Proses pendidikan suatu bangsa harus selaras dengan tujuan nasional 

pendidikan. Berdasarkan Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 yang 

tertulis dalam buku Ali Hamzah, menyatakan bahwa tujuan pendidikan nasional 

adalah untuk mencetak generasi bangsa yang beriman dan bertakwa terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan 

keterampilan, cerdas, kreatif.
2
 Guna mencapai tujuan pendidikan nasional tersebut 

diperlukan usaha untuk mengembangkan pendidikan yang lebih maju. 

Allah Swt. berfirman dalam Al-Qur’an surah Ar-Ra’d ayat 11 yang 

berbunyi: 

وْمٍ  قَ بِ لَّهُ  ل ا دَ  رَا أَ ا  ذَ وَإِ    ۗ مْ  هِ سِ فُ  ْ ن أَ بِ ا  مَ رُوا  ي ِّ غَ  ُ ي  ٰ تََّّ حَ وْمٍ  قَ بِ ا  مَ  رُ  ي ِّ غَ  ُ ي لََ  لَّهَ  ل ا نَّ  إِ

لٍ  وَا نْ  مِ هِ  ونِ دُ نْ  مِ مُْ  لََ ا  وَمَ    ۗ هُ  لَ رَدَّ  مَ لََ  فَ ا  وءً  سُ
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Ayat tersebut menjelaskan tentang perubahan di mana manusia berusaha 

mengubah suatu keadaan dari buruk menjadi baik atau sebaliknya. Dengan 

demikian, kemajuan suatu kaum didasarkan atas kaum itu sendiri. Negara yang 

maju ditentukan dari perkembangan pendidikan masyarakatnya. Kemajuan dalam 

berbagai bidang seperti pembangunan, ilmu pengetahuan, teknologi, politik, 

ekonomi, dan sosial diperoleh melalui pendidikan. Hal ini menunjukkan betapa 

pentingnya pendidikan. 

Di sekolah, pendidikan diperoleh melalui proses belajar mengajar. Namun 

proses belajar mengajar tersebut terhambat akibat pandemi Coronavirus Disease 

2019 (Covid-19) yang mewabah di seluruh negara, termasuk Indonesia. 

Pemerintah memutuskan menutup sementara lembaga pendidikan sebagai upaya 

menahan penyebaran Covid-19. Demi menanggulangi hal tersebut, sistem 

pembelajaran yang biasa dilakukan secara tatap muka di dalam kelas diganti 

dengan sistem pembelajaran jarak jauh di mana siswa belajar mandiri dari rumah 

masing-masing. 

Sistem pembelajaran dalam jaringan (daring) dilakukan dengan 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi sehingga perkembangan 

teknologi menjadi faktor penting dalam menyelesaikan masalah pendidikan saat 

pandemi Covid-19. Ada berbagai macam model teknologi yang dapat digunakan 

untuk menunjang pembelajaran daring mulai dari aplikasi, website, dan lainnya. 

Akan tetapi, penyampaian materi pelajaran melalui teknologi kurang efektif 

dibandingkan tatap muka sehingga guru lebih mengandalkan latihan-latihan soal 

yang diberikan kepada siswa untuk memperdalam pemahaman materi. 
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Berdasarkan hasil observasi penulis di SMPN 2 Kertak Hanyar, banyak 

siswa yang masih kesulitan dalam menyerap materi yang disampaikan melalui 

video pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran matematika. Matematika 

merupakan mata pelajaran yang paling dihindari oleh siswa karena materinya 

yang sulit dan memerlukan kemampuan berpikir yang tinggi. 

Peembeelajaran mateematika meerupakan suatu prosees atau keegiatan guru 

mateematika dalam meengajarkan mateematika keepada siswanya. Guru meembeerikan 

peelayanan teerhadap keemampuan, poteensi, minat, bakat dan keebutuhan siswa dalam 

meempeelajari mateematika. Peembeelajaran mateematika di seekolah beerorieentasi pada 

bidang kognitif, afeektif, dan psikomotorik. Hal ini beerarti mata peelajaran 

mateematika beerfungsi untuk meempeertajam peenalaran siswa agar dapat meembantu 

meenye eleesaikan peermasalahan dalam keehidupan seehari-hari. 

Salah satu cara untuk meengeetahui keebeerhasilan siswa dalam prosees 

peembeelajaran mateematika adalah deengan meelakukan eevaluasi. Keeeefeektifan 

meetodee, modeel, ataupun strateegi yang digunakan guru dalam prosees peembeelajaran 

dapat dilihat meelalui prosees eevaluasi. Oleeh kareena itu, eevaluasi dipeerlukan untuk 

meengeetahui teercapai tidaknya tujuan peembeelajaran di seekolah. 

Allah Swt. juga beerfirman dalam Al-Qur’an surah Al-Anbiya ayat 35 yang 

beerbunyi sebagai berikut. 

ونَ  عُ رْجَ  ُ ت ا  نَ  ْ ي لَ وَإِ    ۗ ةً   نَ  ْ ت فِ لَْْيِْ   وَا رِّ   شَّ ل ا بِ مْ   وكُ لُ  ْ ب  َ وَن    ۗ وْتِ  مَ لْ ا ةُ  قَ ئِ ا ذَ سٍ  فْ  َ ن لُّ   كُ
Shihab meenjeelaskan bahwa Allah meenguji manusia deengan keeburukan dan 

keebaikan seebagai cobaan, meengisyaratkan bahwa hidup manusia tidak peernah 
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luput dari ujian kareena hidup hanya beerkisar pada baik dan buruk.
3
 Beerdasarkan 

ayat di atas dapat dipahami bahwa Allah meelakukan eevaluasi teerhadap manusia 

untuk meengeetahui seejauh mana keeimanan seeseeorang. Hal ini seelaras deengan 

eevaluasi yang dilakukan oleeh guru teerhadap siswanya. Guru dapat meengukur 

seejauh mana keebeerhasilan guru dalam meembeerikan mateeri dan seejauh mana siswa 

meenye erap mateeri teerseebut meelalui eevaluasi. 

Eevaluasi meemeegang peeran peenting dalam peembeelajaran. Akurasi data 

keemampuan atau data keesulitan siswa dalam beelajar sangat teergantung keepada 

akurasi alat eevaluasi dan prosees eevaluasi.
4
 Oleeh kareena itu, alat eevaluasi harus 

disusun deengan ceermat deengan meempeertimbangkan validitas, reeliabilitas, daya 

beeda, dan tingkat keesukaran. Di samping itu, guru harus meencoba inovasi baru 

teerhadap alat eevaluasi deengan meemanfaatkan teeknologi. Salah satunya deengan 

meenggunakan alat eevaluasi beerbasis weeb, yaitu perangkat lunak yang digunakan 

untuk melakukan penilaian meelalui inteerneet. 

Fyreebox dapat meenjadi solusi baru dalam dunia peendidikan. Fyreebox 

adalah suatu platform yang memungkinkan pengguna meembuat kuis interaktif 

untuk berbagai keperluan seperti pendidikan, pemasaran, dan pelatihan. Guru 

dapat meenggunakan Fyreebox untuk meenguji hasil beelajar siswa. Fyreebox seecara 

otomatis meencatat siswa beeseerta jawabannya. Guru juga dapat meelihat skor dan 

waktu yang siswa habiskan dalam meenjawab.
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Beerdasarkan peemaparan di atas, penulis teertarik untuk meeneeliti suatu alat 

eevaluasi beerbasis weeb deengan meenggunakan Fyreebox seehingga penulis meengambil 

judul peeneelitian “Eefeektivitas Peembeelajaran Beerbantuan Fyreebox seebagai Alat 

Eevaluasi Beerbasis Weeb pada Mata Peelajaran Mateematika di Keelas VIII SMPN 2 

Keertak Hanyar”. 

 
B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dikaji pada peeneelitian ini adalah seebagai beerikut. 

1. Bagaimana peeneerapan Fyre ebox seebagai alat eevaluasi beerbasis weeb pada mata 

peelajaran mateematika di keelas VIII SMPN 2 Keertak Hanyar Tahun Peelajaran 

2022/2023? 

2. Apakah Fyreebox seebagai alat eevaluasi beerbasis weeb eefeektif digunakan pada 

mata peelajaran mateematika di keelas VIII SMPN 2 Keertak Hanyar Tahun 

Peelajaran 2022/2023? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Beerdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan peeneelitian ini adalah 

untuk meengeetahui: 

1. peeneerapan Fyreebox seebagai alat eevaluasi beerbasis weeb pada mata peelajaran 

mateematika di keelas VIII SMPN 2 Keertak Hanyar Tahun Peelajaran 2022/2023, 

dan 

2. keeeefeektifan peenggunaan Fyreebox seebagai alat eevaluasi beerbasis weeb pada mata 

peelajaran mateematika di keelas VIII SMPN 2 Keertak Hanyar Tahun Peelajaran 

2022/2023. 
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D. Signifikansi Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Keegunaan teeoritis dari hasil peeneelitian ini diharapkan mampu meenambah 

wawasan dan meenjadi peendukung teeori untuk peeneelitian-peeneelitian seelanjutnya. 

2. Kegunaan Praktis 

Keegunaan praktis dari hasil peeneelitian ini adalah seebagai beerikut. 

a. Bagi siswa, diharapkan dapat meeningkatkan motivasi dan keeteertarikan teerhadap 

peembeelajaran mateematika, meenjadi panduan dalam meemahami peenggunaan 

Fyreebox seerta meembantu siswa meemanfaatkan teeknologi deengan baik. 

b. Bagi guru, diharapkan dapat meembeerikan masukan yang beermanfaat seerta 

meenjadi bahan informasi dan reefeereensi dalam meengeevaluasi hasil beelajar siswa 

deengan meenggunakan Fyreebox seebagai alat eevaluasi yang meenarik dan 

meenye enangkan. 

c. Bagi penulis seendiri adalah untuk meempeerdalam peengeetahuan dan peengalaman 

seerta meengeembangkan wawasan beerfikir seecara ilmiah. 

 

E. Definisi Operasional 

Adapun untuk meempeerjeelas peengeertian judul peeneelitian ini, maka peenulis 

meembeerikan deefinisi opeerasional seebagai beerikut. 

1. Efektivitas 

Eefeektivitas meenurut Moor D. Keenneeth adalah suatu ukuran yang 

meenyatakan seebeerapa jauh targeet (kuantitas, kualitas, dan waktu) teelah teercapai, 



7 

atau makin beesar preeseentasee targeet yang dicapai, makin tinggi eefeektivitasnya.
6
 

Eefeektivitas yang dimaksud dalam peeneelitian ini adalah untuk meengeetahui seebeerapa 

eefeektif peenggunaan Fyreebox seebagai alat eevaluasi beerbasis weeb pada mata 

peelajaran mateematika keelas VIII SMPN 2 Keertak Hanyar tahun peelajaran 

2022/2023. Peenggunaan Fyreebox dikatakan eefeektif apabila siswa dan guru 

memberikan respon positif terhadap alat evaluasi Fyreebox, serta hasil beelajar 

siswa meenunjukkan peerbeedaan yang signifikan antara siswa di keelas eekspeerimeen 

deengan siswa di keelas kontrol. 

2. Fyrebox 

Fyreebox adalah seebuah platform yang memungkinkan pengguna me embuat 

kuis interaktif untuk berbagai keperluan seperti pendidikan, pemasaran, dan 

pelatihan e. Platform ini seecara otomatis meencatat peserta beeseerta jawabannya. 

Peengguna juga dapat meelihat skor dan waktu yang peeseerta habiskan dalam 

meenjawab.
7
 Fyreebox dalam peeneelitian ini akan digunakan untuk meengeevaluasi 

hasil beelajar siswa. 

3. Alat Evaluasi Berbasis Web 

Alat eevaluasi adalah alat ukur yang digunakan dalam rangka keegiatan 

meengumpulkan dan meengolah informasi untuk meeneentukan peencapaian hasil 

beelajar siswa.
8
 Sedangkan web menurut Kamus Bahasa Indonesia adalah sistem 

untuk mengakses, memanipulasi, dan mengunduh dokumen hipertaut yang 
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terdapat di komputer yang dihubungkan melalui internet.
9
 Jadi, alat eevaluasi 

beerbasis weeb adalah perangkat lunak yang digunakan untuk melakukan penilaian 

melalui inteerneet. Alat eevaluasi ini memanfaatkan teknologi web untuk 

menyediakan platform. 

4. Mata Pelajaran Matematika 

Beerdasarkan kamus Bahasa Indoneesia, mateematika adalah ilmu teentang 

bilangan hubungan antara bilangan dan proseedur opeerasional yang digunakan 

dalam peenye eleesaian masalah meengeenai bilangan.
10

 Ruang lingkup mateeri 

mateematika dalam peeneelitian ini adalah barisan aritmeetika, barisan geeomeetri, deereet 

aritmeetika dan deereet geeomeetri. 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Beerikut peenulis paparkan beebeerapa peeneelitian seerupa deengan peeneelitian ini. 

1. Skripsi beerjudul “Eefeektivitas Peenggunaan Aplikasi Quizizz dalam 

Peembeelajaran Daring (Onlinee) Fisika pada Mateeri Usaha dan Eeneergi Keelas X 

MIPA di SMA Maseehi Kudus Tahun Peelajaran 2019/2020” yang ditulis oleeh 

Yoseelia Alvi Kusuma meenunjukkan peerseentasee jumlah keetuntasan siswa pada 

ulangan seebeesar 91,3% dan meelalui kueesioneer yang teelah diisi oleeh siswa 

ditunjukkan reespon sangat baik dan reespon baik meemiliki peerseentasee seebeesar 

100%.
11

 Peersamaan penulis deengan Yoseelia Alvi Kusuma yaitu sama-sama 
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Daring (Online) Fisika pada Materi Usaha dan Energi Kelas X MIPA di SMA Masehi Kudus 



9 

meeneeliti eefeektivitas peengunaan suatu alat eevaluasi. Peerbeedaan penulis deengan 

Yoseelia Alvi Kusuma teerleetak pada alat eevaluasi yang digunakan dan mata 

peelajaran yang diujikan. Yoseelia Alvi Kusuma meenggunakan aplikasi Quizizz 

seebagai alat eevaluasi yang ingin diteeliti seedangkan penulis meenggunakan 

Fyreebox dan mata peelajaran yang diujikan Yoseelia Alvi Kusuma adalah fisika 

seedangkan penulis beerfokus pada mata peelajaran mateematika. 

2. Skripsi Khabidin yang beerjudul “Eefeektifitas Peeneerapan Aplikasi Kahoot dalam 

Meengkondisikan Keelas pada Mata Peelajaran Peendidikan Agama Islam di 

SMPN 1 Pageentan Kabupateen Banjarneegara”, meenunjukkan bahwa hasil nilai 

sig. (2-taileed) yaitu seebeesar nilai T = 29,116 deengan P = 0,000, adalah (p = 

0,000 < 0,05) yang meengandung peengeertian bahwa teerdapat peerbeedaan yang 

signifikan. Beerdasarkan data teerseebut dapat disimpulkan bahwa ada peerbeedaan 

antara eefeektivitas peeneerapan Kahoot dalam meengkondisikan keelas dalam mata 

peelajaran peendidikan agama Islam di SMPN 1 Pageentan Kabupateen 

Banjarneegara.
12

 Peersamaan penulis deengan Khabidin yaitu sama-sama meeneeliti 

eefeektivitas peengunaan suatu alat eevaluasi deengan meenggunakan meetode e 

peeneelitian kuantitatif. Peerbeedaan peeneelitian peenulis deengan Khabidin yaitu 

Khabidin meenggunakan aplikasi Kahoot dalam peeneelitiannya, seedangkan 

penulis meenggunakan Fyreebox. 

3. Riyan Cahya Rameenda juga meelakukan peeneelitian yang seerupa dalam skripsi 

yang beerjudul “Peeneerapan Gamee Inteeraktif Aplikasi Kahoot untuk 

                                                                                                                                                               
Tahun Pelajaran 2019/2020”, Skripsi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sanata 

Dharma Yogyakarta, 2020, h.44 
12

 Khabidin, “Efektifitas Penerapan Aplikasi Kahoot dalam Mengkondisikan Kelas pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Pagentan Kabupaten Banjarnegara”, Skripsi, 

Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia, 2019, h.81 
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Meeningkatkan Peemahaman Konseep Mateematis dan Minat Beelajar Siswa SMP”. 

Beerdasarkan skripsi teerseebut dapat disimpulkan bahwa peeneerapan gamee 

inteeraktif aplikasi Kahoot leebih baik dari pada peembeelajaran deengan 

meenggunakan peembeelajaran konveensional dalam meeningkatkan keemampuan 

peemahaman konseep mateematis siswa.
13

 Peersamaan penulis deengan Riyan 

Cahya Rameenda yaitu sama-sama meenggunakan peendeekatan kuantitatif deengan 

meetodee peeneelitian eekspeerimeen. Peerbeedaan penulis deengan Riyan Cahya 

Rameenda teerleetak pada alat eevaluasi yang digunakan. Riyan Cahya Rameenda 

meenggunakan aplikasi Kahoot, seedangkan peenulis meenggunakan Fyreebox. 

Keetiga peeneejalasan di atas teelah meenunjukkan peerbeedaan peeneelitian peenulis 

deengan peeneelitian seebeelumnya. Deemikian dapat disimpulkan bahwa peeneelitian 

“Eefeektivitas Peembeelajaran Beerbantuan Fyreebox seebagai Alat Eevaluasi Beerbasis 

Weeb pada Mata Peelajaran Mateematika di Keelas VIII SMPN 2 Keertak Hanyar” 

beelum peernah diteeliti oleeh orang seebeelumnya. 

 

G. Hipotesis Penelitian 

Hipoteesis meerupakan jawaban seemeentara teerhadap masalah peeneelitian yang 

dianggap paling tinggi tingkat keebeenarannya.
14

 Hipoteesis yang diajukan dalam 

peeneelitian ini adalah seebagai beerikut. 

H0 : Fyreebox seebagai alat eevaluasi beerbasis weeb tidak eefeektif digunakan pada mata 

peelajaran mateematika. 

                                                           
13

 Riyan Cahya Ramenda, “Penerapan Game Interaktif Aplikasi Kahoot untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Matematis dan Minat Belajar Siswa SMP”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Raden Intan Lampung, 2019, h.90 
14

 S Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan: Komponen MKDK, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2014), h.67 
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Ha : Fyreebox seebagai alat eevaluasi beerbasis weeb eefeektif digunakan pada mata 

peelajaran mateematika. 

 

H. Sistematika Penulisan 

BAB I meerupakan teentang peendahuluan yang beerisi latar beelakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan peeneelitian, signifikansi peeneelitian, deefinisi 

opeerasional, peeneelitian teerdahulu, hipoteesis peeneelitian, seerta sisteematika peenulisan. 

BAB II meerupakan kajian teeori yang beerisi teentang peengeertian eefeektivitas, 

peengeertian eevaluasi peembeelajaran, alat eevaluasi, Fyreebox, mateematika dan 

keerangka pikir. 

BAB III meerupakan meetodee peeneelitian yang beerisi teentang jeenis peeneelitian, 

deesain peeneelitian, lokasi dan waktu peeneelitian, populasi dan sampeel peeneelitian, 

data dan sumbeer data, teeknik peengumpulan data, instrumeen peeneelitian, seerta teeknik 

analisis data. 

BAB IV meerupakan hasil peeneelitian yang beerisi teentang deeskripsi lokasi 

peeneelitian, peenyajian data, hasil analisis data dan peembahasan hasil peeneelitian. 

BAB V meerupakan peenutup yang beerisi teentang simpulan dan saran seerta 

dileengkapi deengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 

 

 


